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SENI Tari………? 

BAGAIMANA MEMBUAT  SENI TARI?

ANDA BISA???????

BAGAIMANA  PROSES DAN  STATEGINYA ????????



IDE

proses berfikir, berimajinasi, merasakan, dan
merespon suatu obyek untuk dijadikan bahan
dalam karya tari. Wujudnya bisa berupa benda,
irama, cerita, dan sebagainya. Eksplorasi dilakukan
melalui rangsangan.

EKSPLORASI



BAGAIMANA CARA MEMBUAT GERAK

1. Rangsang Visual

2. Rangsang Audio/Dengar

3. Rangsang alat/property

4. Rangsang kinestetik

5. Rangsang Peraba

6. Rangsang Melalui Alam

7. Rangsang Binatang

8. Rangsang buku cerita anak

9. Rangsang melalui lingkungan sekitar



Rangsang Visual
Dari benda-benda ini dapat kita amati dari segi bentuk, tekstur, 
fungsi, wujud dan lain-lain. Hasil dari pengamatan dengan 
rangsang visual kita dapat menemukan gerak yang keras, patah-
patah, dan berirama.

Rangsang Audio/Dengar
rangsang audio antara lain untuk iringan tari, musik-musik
daerah, semua kentongan, lonceng gereja, suara yang
ditimbulkan oleh angin, dan suara manusia. Gerak-gerak
yang dapat diperoleh dari pengamatan ini antara lain gerak
mengalun seperti angin, gerak yang lembut dan lemah
gemulai.



Rangsang kinestetik
Gerak dapat diperoleh dari gerakan-gerakan dalam tari tradisional 
maupun kreasi baru/modern. Gerak dalam tari tradisional misalnya : 
ukel, sabetan, langkah step, srigig(lari kecil-kecil) dan lain-lain. Kita dapat 
menggabungkan gerakan-gerakan dasar tersebut untuk dirangkai menjadi 
sebuah tarian

Rangsang Peraba
Sentuhan lembut, sentuhan kasar, emosi kemarahan, sedih yang kita
rasakan juga dapat dijadikan rangsangan dalam penciptaan sebuah karya
tari. Gerak yang dapat kita temukan dari hasil pengamatan ini antara lain
gerak dengan tempo cepat, gerakan berlawanan, dan gerak yang patah-
patah.



Rangsang Melalui Alam
Cobalah kita keluar rumah…lihatlah sekitar kita. Amati sebuah pohon. Ada 
gerakan berayun, bersentuhan, melayang, bergandengan. Dari sini kita bisa 
menemukan gerakan seperti menggerakkan kedua tangan kita berayun, 
bergantian tangan kanan dan kiri. Atau kedua tangan lurus keatas berayun 
kekanan dan kekiri. Bisa jadi gerak tangan ukel sambil berputar ditempat 
bergantian tangan kanan ke atas dan tangan kiri ke bawah serta sebaliknya. Tetapi 
jangan lupa bahwa gerakan yang kita ciptakan harus sesuai dengan tema yang 
sudah dulu kita tentukan.

Rangsang Bi nat ang
Binatang dapat kita amati dari wujud, jenis, suara, dan tingkah laku. 
Cobalah amati, peragai binatang tersebut. Satu contoh….kita mau 
menciptakan tari kupu-kupu. Perhatikan kupu-kupu, dari wujud, jenis 
serta tingkah lakuknya. Kemudian kita terapkan pada diri kita untuk 
dijadikan sebuah gerakan seperti, kupu-kupu terbang, diam dengan hanya 
mengepakkan sayap, mengisap madu, makan, menggerakkan sungut dan 
lain-lain. Nah dari sinilah kita sudah menemukan gerakan untuk kemudian 
disesuaikan musik pengiringnya



Rangsang alat/property

• Contoh 



Rangsang melalui buku cerita anak

Beragam buku cerita anak-anak dapat kita amati untuk kita jadikan 
gerakan tari. Jika kita mengeksplorasi buku cerita anak, mulailah 
dengan mencari tahu bagaimana karakter tokoh dalam cerita 
tersebut. Hal ini akan memudahkan kita dalam melakukan 
pengamatan.

Rangsang melalui lingkungan sekitar

Lingkungan sekitar kita banyak ragamnya yang dapat kita jadikan sebuah 
karya tari. Dari bentuk, warna, serta fungsinya. Contoh gitar. Beragam 
pandangan orang akan gitar. Ada yang melihatnya sebagai alat musik, ada 
yang melihat sebagai bentuk tubuh ideal seorang wanita, ada pula yang 
memandangnya sebagai hiasan saja. Nah dari gitar inilah kita dapat 
menciptakan gerakan dengan mengambil aura gitar untuk dijadikan 
gerakan-gerakan agar dapat tercipta tarian yang kita inginkan. Pastinya 
sesuai tema yang terlebih dahulu kita pilih.



SILAHKAN COBA - COBA

MATUR NUWUN


